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Abstrak

Pengunaan gawai yang berlebihan di kalangan Siswa Sekolah Dasar sangatlah berpengaruh
terhadap perkembangan karakter mereka baik di lingkungan sekolah maupun di kehidupan sehari-hari
mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan gawai terhadap
perkembangan karakter siswa dalam aspek tanggung jawab, rasa peduli, disiplin dan rasa hormat siswa
di SD Negeri 4 Tiga. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode analisis data miles dan
Huberman dengan menggunakan Teknik observasi, wawancara dan kuisioner. Instrument penelitian
yang digunakan lembar observasi, pedoman wawancara dan penyebaran kuisioner menggunakan geogle
form. Hasil dari penelitian yang pertama penggunaan gawai menurunkan tanggung jawab siswa dalam
menyelesaikan tugas dan menjalankan kewajiban. Kedua, siswa menjadi kurang peduli terhadap orang
lain, menunjukkan kecenderungan individualism. Ketiga, penggunaan gawai menyebabkan penurunan
disiplin, kesulitan mengelola waktu, dan menurunnya kesadaran spiritual. Keempat, siswa menunjukkan
penurunan rasa hormat, etika komunikasi, serta kemampuan bersosialisasi. Dampak penggunaan gawai
ini menunjukkan pentingnya pengawasan dan pembinaan karakter dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : Analisis, Gawai, Karakter

Abstract

Excessive use of gadgets among Elementary School Students greatly affects their character
development both in the school environment and in their daily lives. This study aims to describe the
effect of gadget use on the development of students' character in terms of responsibility, caring,
discipline and respect for students at Elementary School 4 Tiga. This type of research is qualitative with
the Miles and Huberman data analysis method using observation, interview and questionnaire
techniques. The research instruments used were observation sheets, interview guidelines and
questionnaire distribution using Google form. The results of the first study showed that gadget use
reduces students' responsibility in completing assignments and carrying out obligations. Second,
students become less concerned about others, showing a tendency towards individualism. Third, gadget
use causes decreased discipline, difficulty managing time, and decreased spiritual awareness. Fourth,
Students show decreased respect, communication ethics, and social skills. The impact of gadget use
shows the importance of supervision and character development in the learning process.
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Pendahuluan

Di era digital yang terus berkembang, perubahan signifikan terjadi dalam kehidupan manusia.
Pada era sekarang ini, kebutuhan masyarakat semakin mendesak, oleh karena itu Teknologi seperti
gawai menjadi semakin penting dalam membantu masyarakat menjalani kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan data statistik penggunaan gawai di Indonesia terus meningkat, sejalan dengan upaya
pemerintah untuk memantau akses internet di seluruh negeri. Muslim Abdul, (2024) mengungkapkan
pada tahun 2023, diperkirakan sebanyak 190 juta masyarakat Indonesia memiliki ponsel pintar. Hal ini
menjadikan Indonesia salah satu pasar smartphone terbesar di dunia, setelah Tiongkok, India, dan
Amerika Serikat.

Gawai merupakan salah satu hasil dari kemajuan teknologi yang telah mengubah cara manusia
berkomunikasi dengan menembus batasan ruang dan waktu (Marpaung, 2018). Gawai merupakan alat
elektronik yang terus berkembang dan membuat hidup lebih praktis, perkembangannya memudahkan
akses informasi dan pengetahuan bahkan dalam Pendidikan di mana penggunaan gawai telah menjadi
hal yang biasa bagi siswa dalam kehidupan sehari-harinya (Fitra Mayenti dkk., 2018). Jadi gawai adalah
hasil kemajuan teknologi yang mengubah cara kita berkomunikasi melebihi batasan ruang dan waktu.
Gawai terus berkembang, memudahkan akses informasi dan pengetahuan bahkan dalam dunia
Pendidikan penggunaannya sudah menjadi hal yang biasa bagi siswa.

Pengguna gawai (smartphone) saat ini bukan hanya orang dewasa saja melainkan anak-anak usia
sekolah dasar dan balita sudah bisa mengakses gawai (smartphone). Abdu dkk., 2021) Mengemukakkan
Gawai dengan berbagai aplikasi menyediakan akses mudah ke berbagai konten dan layanan, termasuk
berita, jejaring sosial, musik, permainan, internet, fotografi, video, dan banyak lagi. Ini memungkinkan
pengguna untuk menikmati berbagai aktivitas dalam satu perangkat, menjadikannya bagian tak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Penggunaan gawai memiliki dampak positif berupa peningkatan
pengetahuan, perluasan jaringan social dan kemudahan dalam berkomunikasi (Hidayatuladkia dkk.,
2021). Gawai mempermudah anak-anak dan remaja untuk berinteraksi dengan keluarga dan teman-
teman mereka, serta dapat menjadi teman saat menghabiskan waktu luang. Penggunaan gawai yang
menyediakan akses internet juga dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan mereka (Setyaningsih
& Setyowatie, 2023). Adanya gawai merupakan bukti konkret bahwa perkembangan teknologi terus
berlanjut dan diterima dengan baik oleh masyarakat.

Namun disamping mempunyai dampak yang positif penggunaan gawai tentunya juga mempunyai
dampak negatif jika digunakan terlalu berlebihan. Penggunaan gawai berlebihan dapat mengganggu
kesehatan, menghambat perkembangan anak, mempengaruhi perilaku anak dan mengurangi konsentrasi
belajar (Fauzan, 2021). Penggunaan gawai dapat mengurangi tingkat aktivitas dan kemampuan anak
untuk berinteraksi dengan orang lain, anak cenderung menjadi kurang proaktif dalam interaksi social
karena lebih memilih kesendirian dengan gawai dan akhirnya mengembangkan perilaku individualistik
serta kurang peduli terhadap orang lain termasuk teman sebaya maupun orang lain di sekitarnya (Widya,
2020). Oleh karena itu penting bagi seluruh pihak untuk mengetahui bahaya dari kecanduan gawai untuk
anak usia sekolah dasar.

Penggunaan gawai yang berlebih akan menimbulkan kecanduan yang tentunya berpengaruh
terhadap perkembangan karakter siswa. Kecanduan gawai mencerminkan kebiasaan yang berlebihan
atau ketergantungan pada penggunaan gawai. Hal ini dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
sehari-hari seseorang dan berpotensi menimbulkan masalah dalam hal sosial, emosional, mental, dan
budaya (Khan dkk., 2022). Hal serupa juga disampaikan oleh Setianingsih, (2018) dalam penelitiannya
yaitu kecanduan gawai bisa mempengaruhi perkembangan otak anak dengan meningkatnya produksi
hormon dopamin yang mengganggu kemampuan prefrontal korteks untuk mengatur emosi, kontrol diri,
tanggung jawab, pengambilan keputusan, dan nilai-nilai moral. Selain itu, ketergantungan pada gawai
juga dapat menyebabkan gangguan fokus dan hiperaktivitas. Hal ini tentu menimbulkan kekhawatiran
akan dampak dari penggunaan gawai yang berlebih khususnya pada pembentukan karakter mereka.
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Perkembangan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan kepribadian
anak. Namun kecanduan bermain gawai dapat menjadi ancaman dalam pembentukan karakter anak. Hal
ini disebabkan oleh anak-anak yang sudah dalam tahap kecanduan bermain gawai menjadi kurang bisa
untuk bersosialisasi, bertanggung jawab, mengelola emosi, mengontrol diri dan mengambil Keputusan
yang seperti kita ketahui bersama semua hal itu merupakan keterampilan kunci yang dibutuhkan dalam
pembentukan karakter anak yang baik.

Kecanduan gawai di kalangan anak sekolah dasar semakin menjadi perhatian di masyarakat,
dengan banyak anak yang menghabiskan waktu berlebihan pada perangkat elektronik seperti ponsel dan
tablet. Fenomena ini tidak hanya memengaruhi waktu bermain dan interaksi sosial anak, tetapi juga
berpotensi mengganggu proses belajar dan perkembangan karakter mereka. Meskipun peningkatan
penggunaan gawai di kalangan anak-anak sangat mencolok, masih sedikit penelitian yang secara khusus
meneliti dampaknya terhadap perkembangan karakter. Sebagian besar penelitian yang ada lebih banyak
menyoroti isu kesehatan fisik dan mental, sementara dampak jangka panjang pada sifat dan perilaku
anak, seperti kemampuan berempati, rasa tanggung jawab, dan disiplin, belum banyak dibahas. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk menggali bagaimana kecanduan gawai
dapat membentuk atau mengubah karakter anak, sehingga langkah-langkah preventif dan edukatif dapat
diterapkan untuk mendukung perkembangan yang lebih sehat di era digital ini.

Berkaca dari pemaparan tersebut maka dari itu pemahaman yang mendalam terkait dampak gawai
terhadap perkembangan karakter siswa di lingkungan sekolah dasar sangatlah penting. Penelitian ini
memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk menjembatani celah pengetahuan yang ada dengan melakukan
penelitian terkait dampak penggunaan gawai terhadap perkembangan karakter siswa di SD Negeri 4
Tiga. Dengan demikian hasil dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam kepada
para pendidik, orang tua dan pihak terkait lainnya terkait dampak penggunaan gawai terhadap karakter
siswa dan mereka dapat menggunakan wawasan yang diperoleh untuk mengatasi tantangan yang timbul
akibat kecanduan gawai serta meningkatkan upaya pembentukan karakter siswa di tingkat sekolah dasar.
Dengan adanya pemahaman yang lebih baik tentang dampak negatif kecanduan gawai, diharapkan dapat
dirancang strategi yang lebih efektif untuk membantu anak-anak mengembangkan keseimbangan yang
sehat antara penggunaan teknologi dan perkembangan karakter yang positif.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian yang
berjudul “Dampak Penggunaan Gawai Terhadap Perkembangan Karakter Siswa di SD Negeri 4 Tiga”.
Dalam artikel ini akan dibahasa mengenai dampak penggunaan gawai terhadap perkembangan karakter
siswa di SD Negeri 4 Tiga. Adapun penelitian sejenis yang dilaksanakan oleh Saputri & Setyawan,
(2022) yang berjudul “Dampak Penggunaan Gadget terhadap Perkembangan Karakter pada Anak
Sekolah Dasar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui apakah penggunaan gawai
memberikan pengaruh, baik positif maupun negatif, terhadap peningkatan perilaku karakter pada anak
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, bertujuan agar data yang
diperoleh dari lapangan lebih mendalam dan transparan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan gawai pada anak sekolah dasar
yang sudah kecanduan lebih banyak menimbulkan dampak negatif. Meskipun ada beberapa dampak
positif, dampak negatif lebih dominan jika orang tua tidak melakukan pengawasan dan membatasi waktu
penggunaan gawai anak.

Penelitian sejenis juga dilaksanakan Anugrah dkk., (2023) yang berjudul “Dampak Penggunaan
Gadget Terhadap Kepribadian Siswa Sekolah Dasar”. Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan
pengaruh penggunaan gawai terhadap perkembangan siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kasus dengan subjek dua orang guru dan dua puluh lima siswa kelas 1V, yang dipilih
dengan menggunakan teknik purposive sample. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Analisis data dilakukan
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dengan menggunakan triangulasi sumber dan Teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyak
siswa yang mengalami dampak negatif penggunaan gadget terhadap perkembangannya, seperti
penurunan interaksi sosial, penurunan pembelajaran, dan penurunan konsentrasi.

Penelitian sebelumnya telah membahas terkait dampak penggunaan gadget terhadap
perkembangan karakter pada anak sekolah dasar dan dampak penggunaan  gadget  terhadap
kepribadian siswa sekolah dasar dari dua penelitian sejenis belum ada yang membahas lebih mendalam
terkait dengan Dampak Penggunaan Gawai terhadap Perkembangan Karakter Siswa terkhusus di
lingkungan SD Negeri 4 Tiga dalam aspek tanggung jawab, aspek rasa peduli, aspek disiplin dan aspek
rasa hormat. Maka dari itu penelitian ini menjadi penting karena didasarkan pada observasi awal yang
menunjukkan adanya penurunan karakter siswa di sekolah tersebut, di tengah maraknya penggunaan
gawai di kalangan siswa sekolah dasar. Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami
secara mendalam dampak penggunaan gawai dalam konteks lokal, sekaligus memberikan kontribusi
nyata bagi sekolah dan orang tua dalam mengelola penggunaan gawai dan membentuk karakter siswa
yang lebih baik. dan penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam literatur akademis
tentang hubungan antara kecanduan gawai dan perkembangan karakter anak, serta memberikan panduan
praktis bagi pihak sekolah dan orang tua dalam mengelola penggunaan gawai anak-anak.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Tiga karena setelah peneliti melaksanakan observasi
awal sebagian besar siswa sudah mempunyai gawai dan terpapar akan dampak negatif dari penggunaan
gawai terhadap perkembangan karakter mereka di sekolah yang dimana seharusnya siswa usia sekolah
dasar memiliki karakter tanggung jawab seperti yang diungkapkan oleh Suhendra dkk., (2024) yaitu
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan maksimal, menghindari segala bentuk kecurangan dalam
menyelesaikan tugas, melaksanakan jadwal piket kelas dengan tertib dan bertanggung jawab atas
perkataan, sikap, dan perbuatan yang dilakukan. Karakter rasa peduli juga sangat diperlukan dimiliki
oleh siswa sekolah dasar seperti saling tolong-menolong, sikap saling memahami, penghargaan terhadap
perbedaan, kegiatan sosial dan berperilaku baik (Apriyani dkk., 2021). Selain karakter tanggung jawab
dan rasa peduli karakter disiplin juga harus dimiliki oleh setiap anak usia sekolah dasar yaitu hadir sesuai
waktu yang ditentukan, mematuhi peraturan atau aturan yang berlaku dan menyelesaikan tugas sesuai
dengan batas waktu yang telah ditetapkan. Dan adapun karakter rasa hormat yang harus dimiliki setiap
siswa usia sekolah dasar meliputi penghargaan, penghormatan, keramahan, toleransi dan sikap atau tata
krama (Suwarna & Suharti, 2014).

Namun hal ini sangat bertentangan dengan kondisi di SD Negeri 4 Tiga karena dari observasi
awal ditemukan rendahnya tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas yang di berikan, rendahnya
rasa peduli dengan teman sebaya, rendahnya tingkat kedisiplinan siswa dan menggunakan bahasa atau
kata-kata yang kasar dengan teman sebayanya namun tidak dapat dipungkiri penggunaan gawai juga
memiliki dampak yang positif terhadap perkembangan karakter siswa. Melihat hal tersebut peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian di SD Negeri 4 Tiga untuk mengetahui lebih mendalam terkait
dampak dari penggunaan gawai terhadap perkembangan karakter siswa di SD Negeri 4 Tiga khususnya
terkait dengan aspek tanggung jawab, rasa peduli, disiplin dan rasa hormat. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pihak sekolah dan orang tua siswa mengenai dampak
penggunaan gawai terhadap perkembangan karakter siswa dan menjadi dasar untuk merancang strategi
efektif dalam menumbuhkan serta mendukung perkembangan karakter siswa yang positif di lingkungan
sekolah.

Metode

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan gawai terhadap perkembangan karakter siswa di SD
Negeri 4 Tiga. Ahmadi dkk., (2021) Mengungkapkan Penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis
penelitian yang menggambarkan fenomena atau keadaan yang diamati dengan cara yang tidak memihak
dan objektif. Fokus analisisnya adalah dampak dari gawai terhadap perkembangan karakter siswa SD
Negeri 4 Tiga dalam aspek tanggung jawab, aspek rasa peduli, aspek disiplin dan aspek rasa hormat.
Teknik pengumpulan data yang digunakan kuesioner, wawancara dan observasi. Instrumen
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pengumpulan data yang diterapkan adalah instrumen terbuka berupa angket berbentuk geogle form yang
dibagikan kepada seluruh siswa untuk mengetahui seberapa jauh siswa menggunakan gawai dalam
kehidupan sehari-hari, pedoman wawancara juga diberikan kepada wali kelas untuk memperdalam
informasi yang diperoleh dari hasil kuisioner dan observasi dan lembar observasi. Teknik analisis data
yang digunakan model yang menekankan pada pendekatan interaktif dan berkelanjutan dalam analisis
kualitatif terdapat tiga alur yaitu reduksi data, penyajian data dan Penarikan Kesimpulan/Verifikasi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini untuk mendapatkan data dampak penggunaan gawai terhadap perkembangan
karakter siswa dalam aspek tanggung jawab, rasa peduli, aspek disiplin dan aspek rasa hormat di SD
Negeri 4 Tiga.

Tabel 1 Temuan Penelitian Pengaruh Penggunaan Gawai terhadap Perkembangan Karakter
Siswa pada Aspek Tanggung Jawab

No

Indikator yang diamati

Temuan Pengaruh Penggunaan Gawai

Menyelesaikan tugas tepat waktu

Konsistensi ~ dalam  menjalankan

kewajibannya

Menghindari segala bentuk kecurangan

atas

Menerima konsukuensi

tindakannya

Partisipasi aktif dalam kelompok.

Siswa menunda dan mengabaikan tugas yang diberikan
dalam pembelajaran.

Siswa membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu 1-5 jam
dalam mengertjakan tugas.

Sebagian kecil siswa menunjukkan tanggung jawab dengan
menyelesaikan tugas sebelum melakukan aktivitas lain.
Siswa tidak konsisten dalam menjalankan tugasnya sebagai
pelajar dan lebih tertarik pada aktivitas bermain gawai.
Rendahnya tanggung jawab dan minat siswa dalam
menjalankan piket.

Faktor lingkungan seperti kurangnya alat kebersihan dan
kurangnya dukungan teman turut memengaruhi konsistensi
siswa dalam menjalankan kewajibannya.

Siswa mencontek, menyalin tugas teman dan mencari
jawaban instan di internet.

Siswa tidak siap dalam mengikuti proses pembelajaran.
Tekanan sosial dan kurangnya rasa percaya diri membuat
siswa cenderung mencari jalan pintas dalam menyelesaikan
tugas dan ujian.

Siswa menolak untuk meminta maaf atas kesalahan yang
mereka lakukan.

Siswa tidak bersedia memperbaiki kesalahan yang mereka
lakukan dan terus mengulang kesalahan yang sama.
Beberapa siswa menghindari konsekuensi karena rasa takut,
ketidaksiapan menerima tanggung jawab, atau kurangnya
pemahaman akan pentingnya introspeksi.

Siswa kurang berkontribusi dalam tugas kelompok,
terutama jika dikerjakan di rumah, menyebabkan beban
kerja tidak merata.

Siswa kurang percaya diri
kelompok dan menjadi pasif.
Sebagian kecil siswa memiliki inisiatif tinggi untuk
menyelesaikan tugas tetapi sering kali merasa terbebani
karena anggota kelompok lain kurang aktif.

saat mengerjakan tugas

Penggunaan gawai berpengaruh terhadap rendahnya tanggung jawab siswa pada lima indikator

utama. Indikator-indikator ini diadaptasi dari penelitian (Triyani dkk., 2020) dan (Suhendra dkk., 2024)
yang menyatakan karakter tanggung jawab dapat diukur melalui indikator Menyelesaikan tugas tepat
waktu, Konsistensi dalam menjalankan kewajibannya, Menghindari segala bentuk kecurangan,
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Menerima konsukuensi atas tindakannya dan Partisipasi aktif dalam kelompok. Pemilihan kelima
indikator ini didasarkan pada penelitian dan pendekatan karakter pendidikan yang menekankan pada
integrasi aspek kognitif, afektif, dan perilaku dalam pembentukan tanggung jawab sebagai bagian dari
perkembangan karakter peserta didik.

Pada indikator menyelesaikan tugas tepat waktu, banyak siswa menunda atau mengabaikan
tugas karena kurangnya motivasi dan lebih memilih bermain gawai. Indikator konsistensi menjalankan
kewajiban juga menunjukkan hasil yang kurang baik, di mana siswa kurang disiplin menjalankan peran
sebagai pelajar termasuk enggan melaksanakan piket kelas. Pada indikator menghindari kecurangan,
kebiasaan mencontek masih terjadi akibat rendahnya kepercayaan diri dan ketidaksiapan menghadapi
ujian. Indikator menerima konsekuensi atas tindakan menunjukkan bahwa sebagian siswa enggan
mengakui kesalahan dan cenderung menyalahkan pihak lain. Terakhir pada indikator partisipasi aktif
dalam kelompok banyak siswa bersikap pasif dan membiarkan teman yang lebih aktif mengerjakan
tugas kelompok. Kelima indikator tersebut menggambarkan bahwa tanggung jawab siswa masih rendah
dan dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran diri, kontrol, dan pengawasan, sehingga diperlukan
bimbingan dan peran aktif guru serta orang tua.

Tabel 2 Temuan Penelitian Pengaruh Penggunaan Gawai terhadap Perkembangan Karakter
Siswa pada Aspek Rasa Peduli

No Indikator yang diamati Temuan Pengaruh Penggunaan Gawai
1 Kemampuan memahami kondisi a. Sebagian besar siswa lebih fokus pada
orang lain kepentingan pribadi daripada lingkungan sekitar.

b. Siswa saat diajak berinteraksi dengan orang baru
acuh dan sibuk dengan aktivitasnya.

c. Saat berinteraksi dengan orang lain sebagian
kecil siswa menghentikan aktivitasnya untuk
memberi perhatian.

2  Kesediaan untuk membantu a. Siswa tidak bersedia membantu sesama atau
secara aktif orang-orang di lingkungan sekitarnya.

b. Siswa terbiasa fokus pada diri sendiri atau
tugasnya sehingga kurang peduli terhadap
kebutuhan orang lain dalam situasi sosial.

c. Siswa yang lebih peka dengan sekitar cenderung
merasa lebih nyaman membantu jika mereka
mengetahui dengan jelas jenis bantuan yang

dibutuhkan.
3 Sikap toleransi dan penghormatan a. Terjadi penurunan sikap toleransi dan
terhadap perbedaan kesediaan menghormati perbedaan pada diri siswa.
untuk membantu secara aktif b. Sebagian besar siswa tidak memahami

pentingnya bekerja sama dan membantu sesama,
serta menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadap
orang-orang yang membutuhkan dukungan.
c. Dalam diskusi kelompok sebagian kecil siswa
bisa berdiskusi dengan terbuka.
4  Partisipasi dalam kegiatan sosial a. Siswa kurang tertarik pada kegiatan sosial di
di sekolah sekolah karena lebih nyaman dengan dunia
digital atau bermain dengan teman sebaya.
b. Siswa merasa kegiatan bersih-bersih melelahkan,
sehingga kurang antusias dalam berpartisipasi.
c. Beberapa siswa tetap ikut serta dalam kegiatan
sosial jika diberikan dorongan dan arahan yang

lebih.
5 Kepekaan terhadap bahasa dan a. Siswa kurang menunjukkan empati dalam
sikap nonverbal orang lain. komunikasi tatap muka karena lebih terbiasa
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No Indikator yang diamati Temuan Pengaruh Penggunaan Gawai
berinteraksi secara digital, sehingga kesulitan
memahami ekspresi wajah dan bahasa tubuh.

b. Siswa tidak menyadari perubahan emosi orang di
sekitarnya dan tidak merespon dengan
kepedulian.

c. Dalam melakukan komunikasi langsung ada
sebagian kecil siswa yang mampu memahami
kondisi temannya.

Penggunaan gawai memengaruhi rendahnya rasa peduli siswa pada lima indikator. Indikator-
indikator ini diadaptasi dari penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh (Safaria, 2005) dan (Apriyani
dkk., 2021) kelima indikator ini meliputi Kemampuan memahami kondisi orang lain, Kesediaan untuk
membantu secara aktif, Sikap toleransi dan penghormatan terhadap perbedaan, Partisipasi dalam
kegiatan sosial di sekolah dan Kepekaan terhadap bahasa dan sikap nonverbal orang lain. Pemilihan
kelima indikator ini berdasarkan pendekatan psikologi sosial dan pendidikan karakter yang menekankan
pentingnya empati, perilaku prososial, dan hubungan sosial yang sehat. Indikator-indikator tersebut
mencerminkan aspek kognitif, afektif, dan perilaku dalam menumbuhkan kepedulian siswa terhadap
lingkungan sekitar.

Pada indikator memahami kondisi orang lain, banyak siswa kurang peka dan lebih fokus pada
diri sendiri, meskipun sebagian mampu mengenali perasaan teman. Indikator kesediaan membantu
menunjukkan sebagian siswa enggan menolong karena terbiasa bersikap individualis, meski ada yang
bersedia jika diarahkan. Indikator toleransi terhadap perbedaan juga menurun akibat pengaruh konten
dari gawai, meskipun beberapa siswa masih menunjukkan sikap menghargai perbedaan. Partisipasi
dalam kegiatan sosial cenderung rendah karena siswa lebih tertarik pada aktivitas digital, namun masih
dapat ditingkatkan dengan motivasi. Pada indikator kepekaan terhadap bahasa dan sikap nonverbal,
siswa cenderung kurang empati dalam interaksi langsung karena terbiasa berkomunikasi secara digital.
Hal ini menunjukkan perlunya pembiasaan dan bimbingan untuk menumbuhkan rasa peduli di kalangan
siswa.

Tabel 3 Temuan Penelitian Pengaruh Penggunaan Gawai terhadap Perkembangan Karakter
Siswa Pada Aspek Disiplin

No Indikator yang diamati Temuan Pengaruh Penggunaan Gawai
1 Patuh terhadap aturan dan a. Siswa melanggar peraturan sekolah seperti tidak
kewajiban membawa topi, tidak memakai dasi, datang terlambat ke

sekolah dan pelanggaran lainnya.
. Siswa merasa tertekan dengan aturan yang ada di sekolah.

c. Kebiasaan bermain gawai hingga larut malam
menyebabkan kurangnya waktu istirahat.

2 Dapat mengelola waktu dengan a. Siswa kesulitan dalam mengelola waktu karena teralihkan
baik oleh game atau media sosial.

b. Siswa terlambat datang ke sekolah akibat kurang tidur
atau kelelahan serta banyak siswa yang membutuhkan
bimbingan dalam mengatur prioritas agar keseimbangan
antara belajar dan tanggung jawab tetap terjaga.

c. Sebagian kecil siswa sudah mampu membagi waktu
dengan baik dan menyelesaikan tugas sebelum bermain.

3 Memiliki rasa tanggung jawab a. Siswa masih membutuhkan bimbingan untuk memahami
atas setiap tindakan yang dan menerima konsekuensi dari tindakan mereka.
dilakukan b. Siswa tidak mempertimbangkan akibat dari setiap

perbuatan mereka dan siswa bersikap acuh tak acuh
terhadap kesalahan mereka meskipun diberikan
kesempatan untuk bertanggung jawab.
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No Indikator yang diamati Temuan Pengaruh Penggunaan Gawai
c. Sebagian kecil siswa menunjukkan sikap bertanggung
jawab dengan menerima dan memperbaiki kesalahan

mereka.
4  Bersikap sopan, santun dan a. Masih terdapat siswa yang perlu diingatkan untuk lebih
menghargai perasaan orang lain menghargai guru dan teman, terutama dalam bertutur

kata, menyikapi perbedaan pendapat dan berinteraksi
dengan orang baru.

b. Masih terdapat siswa kurang memahami pentingnya
menghargai orang lain dalam berbagai situasi termasuk
dalam menghadapi bullying.

c. Sebagian kecil siswa sudah menunjukkan sikap sopan
dengan memberi salam, menggunakan bahasa yang baik,
serta mendengarkan orang lain berbicara. Dalam kasus
bullying ada yang menunjukkan kepedulian dengan
menegur pelaku atau membantu korban, meskipun masih

ada yang bersikap acuh.
5 Taat dalam beribadah atau a. Banyak siswa lebih tertarik menghabiskan waktu dengan
melaksanakan kewajibannya gawai atau melakukan aktivitas lain daripada
sebagai umat beragama melaksanakan ibadah.

b. Masih ada siswa yang kurang memahami dan menghayati
nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari, serta
tidak membawa  perlengkapan ibadah  sendiri,
menunjukkan kurangnya kesiapan dalam beribadah.

c. Terdapat sebagian kecil siswa yang tetap menjalankan
ibadah di sekolah seperti berdoa sebelum dan sesudah
pelajaran.

Penggunaan gawai berpengaruh negatif terhadap kedisiplinan siswa dalam lima indikator.
Kelima indikator ini diadaptasi dari penelitian (Andriana dkk., 2021) dan (Maela dkk., 2023) yang
meliputi Patuh terhadap aturan dan kewajiban, Dapat mengelola waktu dengan baik, Memiliki rasa
tanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukan, Bersikap sopan, santun dan menghargai perasaan
orang lain Serta taat dalam beribadah atau melaksanakan kewajibannya sebagai umat beragama.
Pemilihan indikator ini berdasarkan pada konsep kedisiplinan sebagai bagian dari pembentukan
karakter, yang mencakup kepatuhan terhadap norma, pengendalian diri, serta kesadaran dalam
menjalankan tanggung jawab pribadi dan sosial. Penelitian sebelumnya menekankan bahwa disiplin
bukan hanya soal kepatuhan eksternal, tetapi juga kemampuan mengatur diri secara internal, termasuk
dalam hal waktu, sikap, dan nilai-nilai spiritual. Kelima indikator tersebut dipilih karena representatif,
kontekstual dengan kehidupan siswa, dan mudah diamati dalam aktivitas sehari-hari di sekolah maupun
di rumah.

Pada indikator kepatuhan terhadap aturan, banyak siswa terlambat dan kurang fokus akibat
begadang bermain gawai. Pengelolaan waktu juga lemah, ditandai dengan kebiasaan menunda tugas dan
ketergantungan pada orang lain. Tanggung jawab atas tindakan menunjukkan sebagian siswa belum siap
menerima konsekuensi dan cenderung menghindar. Sopan santun dan empati masih bervariasi; beberapa
siswa sopan dan peduli, namun ada yang cuek dan kurang menghargai pendapat. Pada ketaatan
beribadah, sebagian siswa lebih tertarik pada gawai daripada menjalankan kewajiban spiritual. Hal ini
menunjukkan perlunya pembinaan disiplin yang lebih konsisten dari guru dan orang tua.

Tabel 4 Temuan Penelitian Pengaruh Penggunaan Gawai terhadap Perkembangan Karakter
Siswa pada Aspek Rasa Hormat

No Indikator yang diamati Temuan Pengaruh Penggunaan Gawai
1 Menghargai  pendapat a.  Sebagian besar siswa kurang menghargai pendapat teman dengan
orang lain mengabaikan atau menolak tanpa pertimbangan yang dapat menurunkan

kualitas diskusi dan memicu konflik.
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No

Indikator yang diamati

Temuan Pengaruh Penggunaan Gawai

Bersikap santun  dan
menghargai warga
sekolah

Keramahan

Kesopanan

Menunjukkan
penghargaan atau rasa
menghargai melalui
tindakan sehari-hari

Terdapat siswa yang pasif dan tetap teguh pada pendiriannya dalam perbedaan
pendapat sehingga kurang terbuka dan membutuhkan dorongan untuk lebih
aktif serta menerima sudut pandang lain.

Sebagian kecil siswa mulai menunjukkan sikap mendengarkan dengan baik
dan berusaha menanggapi pendapat teman secara lebih terbuka, meskipun
masih memerlukan bimbingan dalam berdiskusi yang konstruktif.

Kebiasaan berbicara singkat di media sosial membuat beberapa siswa kurang
sopan dalam komunikasi langsung serta masih ada yang perlu diingatkan
untuk bersikap santun terutama dengan teman sebaya.

Masih terdapat siswa bersikap acuh terhadap guru dan banyak siswa pernah
mengalami perundungan atau merasa dikucilkan yang berdampak pada
kenyamanan mereka di sekolah.

Sebagian kecil siswa tetap menunjukkan sikap santun dengan memberi salam,
berbicara sopan kepada guru, serta memperhatikan etika komunikasi dalam
interaksi sehari-hari.

Kebiasaan siswa menggunakan gawai berlebihan menurunkan keramahan
siswa dalam interaksi sosial sehingga komunikasi langsung dan keterampilan
sosial mereka melemah.

Siswa masih memerlukan bimbingan agar lebih terbuka dalam berinteraksi
dengan guru dan teman.

Sebagian kecil siswa tetap menunjukkan keramahan dengan menyapa teman
dan guru, berbincang ringan, serta bersikap terbuka terhadap interaksi sosial.

Siswa terbiasa menggunakan bahasa informal dan singkatan dalam
komunikasi digital sehingga menurunkan kesopanan siswa dalam
berkomunikasi langsung.

Terdapat siswa yang masih melanggar aturan dalam berkomunikasi yang baik
seperti berbicara saat guru menjelaskan atau kurang memperhatikan etika
dalam berinteraksi.

Sebagian kecil siswa mulai menyadari pentingnya kesopanan dengan
membiasakan meminta izin sebelum berbicara.

Siswa kurang inisiatif dalam menunjukkan rasa penghargaan dan cenderung
pasif.

Kurangnya kebiasaan menghargai orang lain.

Sebagian kecil siswa mulai menunjukkan sikap menghargai dengan tindakan
kecil.

Penggunaan gawai berdampak pada menurunnya rasa hormat siswa dalam lima indikator utama.

Kelima indikator ini diadaptasi dari penelitian (Suwarna & Suharti, 2014) dan (Ansori, 2021) yang
meliputi Menghargai pendapat orang lain, Bersikap santun dan menghargai warga sekolah, Keramahan,
Kesopanan dan Menunjukkan penghargaan atau rasa menghargai melalui tindakan sehari-hari. Kelima
indikator ini dipilih berdasarkan Pemilihan indikator ini didasarkan pada pentingnya sikap saling
menghormati sebagai bagian dari pembentukan karakter sosial siswa, yang mencerminkan nilai-nilai
etika, empati, dan tata krama dalam kehidupan bermasyarakat. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa rasa hormat bukan hanya berupa sikap verbal, tetapi juga tercermin dalam tindakan nyata, seperti
cara berkomunikasi, bersikap di lingkungan sekolah, serta cara menghargai perbedaan dan kontribusi
orang lain. Kelima indikator ini dipilih karena mampu mewakili aspek sikap, perilaku, dan interaksi
sosial yang esensial dalam membangun lingkungan belajar yang sehat dan berbudaya.

Pada indikator menghargai pendapat orang lain, beberapa siswa masih mengabaikan atau
menolak pendapat teman tanpa pertimbangan, sehingga menghambat kerja sama. Bersikap santun
terhadap warga sekolah juga terpengaruh oleh kebiasaan komunikasi digital yang kurang sopan, meski
sebagian siswa masih menunjukkan kesopanan. Keramahan menurun akibat siswa lebih fokus pada
gawai daripada berinteraksi langsung, menyebabkan hubungan sosial menjadi kurang hangat.
Kesopanan dalam berkomunikasi juga melemah, terlihat dari penggunaan bahasa informal dan
gangguan saat guru berbicara. Pada indikator menunjukkan penghargaan, banyak siswa kurang inisiatif
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untuk bersikap menghargai, seperti menyapa, membantu, atau mengucapkan terima kasih, yang dapat
memicu sikap individualis. Oleh karena itu, diperlukan pembiasaan dan bimbingan dari guru serta
lingkungan sekolah untuk menanamkan nilai-nilai rasa hormat sebagai bagian dari pembentukan
karakter siswa.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 4 Tiga dampak penggunaan gawai
terhadap perkembangan karakter dalam aspek tanggung jawab peneliti menemukan penggunaan gawai
yang tidak terkontrol berdampak negatif terhadap tanggung jawab siswa, terlihat dari kebiasaan
menunda dan mengabaikan tugas, kurangnya konsistensi menjalankan kewajiban, serta rendahnya
partisipasi dalam kerja kelompok. Banyak siswa lebih tertarik bermain gawai dibanding belajar,
sehingga mengalami keterlambatan menyelesaikan tugas, enggan menjalankan piket, dan cenderung
melakukan kecurangan seperti menyontek. Ketergantungan pada gawai juga membuat mereka pasif
dalam kerja sama tim dan kurang siap menerima konsekuensi atas tindakan sendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan gawai yang berlebihan menurunkan motivasi, kejujuran akademik, dan kesadaran
terhadap tanggung jawab sebagai pelajar. Oleh karena itu, bimbingan, pengawasan, serta pengaturan
penggunaan gawai dari guru dan orang tua sangat penting untuk menumbuhkan sikap tanggung jawab
secara optimal.

Selanjutnya hasil penelitian ini diperkuat dengan teori perkembangan sosial Vygotsky, (1978)
yang menekankan bahwa interaksi sosial memiliki peran penting dalam perkembangan karakter dan
tanggung jawab siswa. Vygotsky memandang bahwa proses pembelajaran dan perkembangan karakter
anak sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan sosialnya, termasuk penggunaan alat budaya
seperti gawai. Dalam konteks ini, gawai dapat menjadi media yang membatasi interaksi sosial langsung
yang seharusnya menjadi sarana bagi siswa untuk belajar nilai tanggung jawab melalui pembiasaan
sosial, kerja sama kelompok dan arahan dari guru atau orang tua.

Dampak penggunaan gawai terhadap perkembangan karakter dalam aspek rasa peduli
menunjukkan penggunaan gawai secara berlebihan memberikan dampak negatif terhadap kesadaran
sosial siswa, yang tercermin dari lemahnya rasa peduli mereka dalam berbagai situasi. Banyak siswa
lebih mementingkan diri sendiri, kurang peka terhadap lingkungan, dan bersikap pasif dalam interaksi
sosial. Mereka jarang menunjukkan kepedulian, seperti membantu teman, menunjukkan toleransi, atau
terlibat dalam kegiatan sosial di sekolah. Selain itu, ketergantungan pada komunikasi digital
menyebabkan kesulitan dalam memahami emosi dan ekspresi orang lain secara langsung. Kondisi ini
menandakan bahwa penggunaan gawai yang tidak terkendali turut melemahkan empati dan kemampuan
sosial siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan peran aktif guru dan orang tua dalam memberikan pendidikan
sosial yang berkelanjutan guna membangun kepedulian dan keterampilan interpersonal siswa secara
lebih optimal.

Sama seperti sebelumnya hasil penelitian ini juga diperkuat dengan teori perkembangan sosial
yang dikemukakan oleh Vygotsky, (1978) yang menyatakan bahwa interaksi sosial merupakan faktor
penting dalam membentuk perkembangan kognitif dan emosional anak. Melalui interaksi langsung
dengan lingkungan, anak belajar nilai-nilai sosial seperti empati, kepedulian, dan kerja sama. Namun,
penggunaan gawai secara berlebihan dapat membatasi kesempatan anak untuk berinteraksi secara tatap
muka, sehingga menghambat proses internalisasi nilai-nilai sosial. Akibatnya, anak cenderung bersikap
individualis, kurang peduli terhadap sesama, dan minim keterlibatan dalam kegiatan sosial. Oleh karena
itu, penting bagi guru dan orang tua untuk menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial
langsung agar kemampuan sosial dan kepedulian anak dapat berkembang dengan baik.

Selanjutnya dampak penggunaan gawai terhadap perkembangan karakter siswa dalam aspek
disiplin menunjukkan penggunaan gawai yang tidak terkontrol berkontribusi terhadap penurunan
kedisiplinan siswa dalam berbagai aspek, seperti kepatuhan terhadap aturan sekolah, kemampuan
mengatur waktu, tanggung jawab pribadi, sikap sosial, dan pelaksanaan ibadah. Banyak siswa yang
melanggar peraturan, kesulitan membagi waktu antara belajar dan hiburan, serta kurang menunjukkan
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tanggung jawab terhadap akibat dari tindakan mereka. Dalam interaksi sosial, masih terlihat perilaku
kurang sopan dan minim empati, termasuk saat menyikapi situasi seperti teman yang menjadi korban
bullying. Aspek religius pun turut terabaikan, karena sebagian siswa lebih memilih menggunakan gawai
daripada melaksanakan ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan gawai secara berlebihan tidak
hanya berdampak pada pencapaian akademik, tetapi juga membentuk perilaku kurang disiplin, seperti
keterlambatan datang ke sekolah dan pengabaian tugas. Oleh karena itu, keterlibatan aktif guru dan
orang tua sangat dibutuhkan untuk membimbing dan mengawasi penggunaan gawai, agar siswa dapat
mengembangkan sikap disiplin secara lebih optimal.

Teori perkembangan sosial Vygotsky, (1978) juga memperkuat hasil penelitian ini karena teori
ini sangat relevan digunakan khususnya dalam memahami pembentukan karakter disiplin pada siswa.
Menurut Vygotsky, perkembangan perilaku dan kemampuan berpikir anak sangat dipengaruhi oleh
interaksi sosial yang terjadi di sekitarnya. Nilai-nilai kedisiplinan seperti kepatuhan terhadap aturan,
kemampuan mengatur waktu, dan tanggung jawab terhadap tugas tidak muncul secara instan, melainkan
dibentuk melalui pengalaman langsung, bimbingan dari orang dewasa seperti guru dan orang tua, serta
interaksi bersama teman sebaya. Namun, ketika siswa lebih banyak menghabiskan waktu menggunakan
gawai dibandingkan berinteraksi secara sosial, proses internalisasi nilai-nilai disiplin menjadi terganggu.
Kurangnya komunikasi langsung, terbatasnya pengalaman dalam menghadapi konsekuensi sosial secara
nyata, serta lemahnya pengawasan dari lingkungan dewasa menyebabkan siswa cenderung mengabaikan
tanggung jawab dan kewajiban. Akibatnya, perilaku seperti sering terlambat, kurang bertanggung jawab,
dan kesulitan dalam manajemen waktu pun muncul. Hal ini menegaskan bahwa pembentukan sikap
disiplin sangat membutuhkan dukungan aktif dari lingkungan sosial, sebagaimana yang telah
dikemukakan oleh Vygotsky.

Terakhir dampak penggunaan gawai terhadap perkembangan karakter dalam aspek rasa hormat
penggunaan gawai yang berlebihan berdampak pada menurunnya kesadaran sosial siswa, seperti
kurangnya penghargaan terhadap pendapat orang lain, sikap santun, dan etika komunikasi. Kebiasaan
berkomunikasi singkat di media sosial membuat siswa cenderung pasif, kurang inisiatif, dan tidak
memperhatikan sopan santun dalam interaksi langsung. Meskipun ada sebagian siswa yang mulai
menunjukkan perkembangan positif, mereka tetap memerlukan bimbingan untuk mengasah
keterampilan sosial. Dampak negatif ini tidak hanya memengaruhi aspek kognitif, tetapi juga dimensi
afektif dan sosial yang penting dalam pendidikan. Kurangnya interaksi tatap muka membuat siswa
kehilangan kesempatan belajar nilai-nilai seperti empati, toleransi, dan kesopanan. Hal ini menunjukkan
bahwa kemajuan teknologi tanpa literasi digital dan pendidikan karakter dapat menghambat
pembentukan kepribadian yang utuh. Oleh karena itu, strategi pembelajaran perlu mengintegrasikan
nilai-nilai sosial melalui pendekatan yang humanis dan partisipatif.

Selanjutnya temuan penelitian ini memperkuat dan diperkuat oleh pandangan teori Vygotsky,
(1978), Perkembangan kemampuan berpikir dan aspek sosial anak akan berlangsung secara maksimal
melalui interaksi sosial yang bermakna. Vygotsky menegaskan bahwa pembelajaran tidak terjadi secara
sendirian, melainkan melalui bantuan dari individu yang lebih ahli atau berpengalaman (more
knowledgeable others) dalam lingkungan sosial. Ketika siswa lebih sering menggunakan gawai secara
mandiri tanpa keterlibatan sosial nyata, mereka menjadi terputus dari proses belajar dalam zona
perkembangan proksimal (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan yang telah dikuasai dengan potensi yang
bisa dikembangkan melalui pendampingan sosial. Kondisi ini berisiko menghambat pembentukan
karakter, termasuk sikap saling menghormati, karena minimnya pengalaman belajar dari interaksi
langsung. Oleh karena itu, penting bagi pembelajaran untuk difokuskan pada penguatan interaksi sosial
secara tatap muka, sebagaimana yang ditekankan Vygotsky, guna menumbuhkan karakter siswa yang
santun, etis, dan mampu menghargai orang lain.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan gawai berdampak negatif terhadap perkembangan
karakter siswa di SD Negeri 4 Tiga, khususnya dalam aspek tanggung jawab, rasa peduli, disiplin, dan
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rasa hormat. Dalam aspek tanggung jawab, siswa cenderung menunda tugas, tidak konsisten
menjalankan kewajiban, dan kurang aktif dalam kerja kelompok. Pada aspek rasa peduli, terlihat
penurunan empati, partisipasi sosial, serta meningkatnya sikap individualisme. Aspek disiplin juga
menurun, ditunjukkan dengan lemahnya kepatuhan terhadap aturan, pengelolaan waktu yang buruk,
rendahnya sopan santun, dan menurunnya minat beribadah. Sementara itu, pada aspek rasa hormat,
siswa menjadi kurang santun, tidak menghargai pendapat, serta menunjukkan etika komunikasi dan
keterampilan sosial yang melemah akibat kebiasaan digital yang informal.
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